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Abstrak
 

Saat ini, angka keterwakilan perempuan dalam kontestasi Pilkada terdapat kenaikan dari tahun ke tahun

meski perlahan namun cukup signifikan. Hal tersbeutn membuktikkan bahwa saat ini masyarakat semakin

terbuka dan menerima bahwa posisi perempuan juga memiliki hak politik yang sama dengan laki-laki.

Representasi perempuan tersebut diharapkan bisa menyampaikan aspirasi dan merumuskan kebijakan yang

dapat berpihak kepada perempuan dengan tetap mengutamakan payung kesetaraan. Perempuan yang maju

dalam ranah Pilkada akhirnya menjadi acuan apakah mereka bisa mendorong kepentingan perempuan yang

dilihat dari segi visi-misi hingga nantinya ketika mereka terpilih. Melihat fenomena tersebut maka tesis ini

memfokuskan untuk meneliti dan menganalisis sosok Dewanti Rumpoko sebagai Wali Kota perempuan

pertama di Kota Batu periode 2017-2022 dalam mendorong kepentingan perempuan di daerahnya. Dalam

mengungkap dan menjawab data dari penelitian ini, peneliti menggunakan teori Glass Cliff untuk

memahami bagaimana Dewanti harus berhadapan dengan tebing kaca yang menghambat untuk mendorong

kepentingan perempuan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara mendalam

dan observasi. Peneliti melihat bahwa Dewanti berhasil menyuarakan dan memperjuangkan kepentingan

perempuan yang tidak hanya sekedar formalitas. Upaya keberpihakan yang digagas Dewanti banyak yang

menuntungkan perempuan. Namun upaya Dewanti dalam mendorong kepentingan perempuan tidak

sepenuhnya berhasil, dibuktikkan dengan tidak adanya produk kebijakan yang lahir di periode

kepemimpinannya, terutama mengenai tiga permasalahan utama perempuan di Kota Batu. Hambatan yang

menjadi tebing kaca bagi Dewanti dalam mendorong kepentingan perempuan tersebut ialah karena faktor

pengaruh gaya kepemimpinannya yang berbeda dengan suaminya dan pengaruh kekuasaan dari suaminya

yang masih melekat di kepemimpinan Dewanti. 

......At present, the number of women's representation in Pilkada contests has increased from year to year,

although slowly but quite significantly. This proves that nowadays society is more open and accepting that

women also have the same political rights as men. The women's representation is expected to be able to

convey aspirations and formulate policies that can side with women while still prioritizing the umbrella of

equality. Women who advance in the Pilkada realm eventually become a reference for whether they can

promote women's interests from the point of view of vision and mission until later when they are elected.

Seeing this phenomenon, this thesis focuses on researching and analyzing the figure of Dewanti Rumpoko

as the first female mayor in Batu City for the 2017-2022 period in promoting the interests of women in her

area. In disclosing and answering the data from this study, the researcher used the Glass Cliff theory to

understand how Dewanti had to deal with glass cliffs that prevented women from promoting women's
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interests. This study uses qualitative methods with in-depth interviews and observation techniques.

Researchers see that Dewanti succeeded in voicing and fighting for women's interests that were not just a

formality. Many of the efforts to take sides initiated by Dewanti favor women. However, Dewanti's efforts

to encourage women's interests were not entirely successful, as evidenced by the absence of policy products

produced during her leadership period, especially regarding the three main issues of women in Batu City.

The obstacle that became a glass cliff for Dewanti in promoting women's interests was due to the influence

of her leadership style which was different from that of her husband and the influence of her husband's

power which still lingered in Dewanti's leadership.


